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sudah tidak sensitive lagi
terhadap adanya insulin.
Faktor-faktor penyebabnya
antara lain adalah usia lan-
jut, pola makan yang terlalu
banyak karbohidrat, kurang
olah raga. serta kegemukan.
Terdapat dua jenis utama
diabetes melitus, yaitu
diabetes tipe 1 dan tipe 2.
Diabetes tipe 1 ditandai
dengan ketidakmampuan
pancreas untuk mempro-
duksi insulin, sehingga
tubuh benar-benar me-
merlukan insulin dari luar.
Sdangkan diabetes tipe 2
disebabkan berkurangnya
produksi insulin (tapi masih
bisa memproduksi) dan
penggunaan insulin yang
kurang efektif oleh tubuh
karena reseptornya tidak
sensitive lagi. Hampir se-
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BULAN Ramadan telah kita adalah Diabetes tipe 2,
tiba. Kedatangan bulan yang merupakan 90% dari

Ramadan selalu disambut
dengan suka cita karena
Allah menjanjikan pahala
yang berlipat ganda buat
mereka yang mengimani-
nya dan beribadah dengan
sungguh-sungguh. Karena
itu banyak umat Islam yang
sayang untuk melewatkan
beribadah di bulan Rama-
dan, termasuk berpuasa.
Hal ini tentu tidak menjadi
masalah bagi orang yang se-
hat. Berbeda halnya dengan
penderita diabetes melitus.
Jika mereka tetap ingin
berpuasa, mereka harus
memperhatikan berbagai
hal agar kadar gula tetap
bisa terkontrol dengan baik.
Artikel ini akan mengu-
pasnya untuk pembaca.
Diabetes melitus
Diabetes melitus (DM)
atau sering disebut penyakit
kencing manis adalah suatu
penyakit gangguan meta-
bolism dalam tubuh yang
ditandai dengan tingginya
kadar gula darah disertai
dengan gangguan metabo-
lisme karbohidrat, lipid, dan
protein. Hal ini terjadi kare-
na tubuh kekurangan hor-
mone insulin yang mestinya
dihasilkan oleh pancreas.
Selain itu juga bisa terjadi
karena reseptor insulin

seluruh kejadian diabetes.
Untuk penderita Diabetes
Tipe 2. mereka biasanya
memerlukan obat-obatan
untuk membantu memicu
pancreas memproduksi
insulin, Tergantung dari
keparahan penyakitnya,
kadang dang cukup dengan
satu jenis obat, kadang
ada yang harus menggu-
nakan 2 atau lebih obat
minum, atau dikombinasi
dengan suntikan insulin.
Obat diabetes

Obat antidiabetes melitus
dapat berupa obat minum
dan obat suntik. Contoh
obat minum ialah glimepiri-
de, glibenclamide, glikazide,
metformin, ploglitazone,
dan akarbose. Sedang-
kan untuk obat suntik,
contohnya insulin glagine
(LANTUS), insulin detemir
(LEVEMIR), insulin aspart
(NOVORAPID), insulin
glulisine (APIDRA), dan
insulin premix (HUMALOG).

Beberapa hal di ba-
wah ini adalah hal-hal
yang perlu diperhatikan
dalam penggunaan obat
antidiabetes mellitus :

1. Simpanlah obat minum
pada suhu 20-250C, kering,
tidak terkena matahari
langsung, dan jauhkan dari

Jjangkauan anak-anak.

2. Simpanlah insulin di
kulkas pada suhu 2-80C,
kecuali yang sudah dipa-
kai maka insulin disimpan
pada suhu kamar selama
paling lama 28 hari.

3. Gunakanlah obat
minum dan obat suntik
sesuai aturan pakai yang
tertera pada etiket.

4. Obat minum dan
obat suntik hanya seba-
gai pengendali gula darah
bukan penyembuh se-
hingga obat harus tetap
diminum secara teratur.

5. Faktor utama pengelo-
laan diabetes melitus adalah
pola makan yang benar
dan tepat serta olahraga.
Obat antidiabetes melitus
berfungsi sebagai faktor
pendukung dalam penge-
lolaan diabetes melitus.

6. Lakukanlah moni-
tor terhadap kadar gula
darah berdasarkan pe-
tunjuk dari dokter.

7. Jika merasakan gejala
hipoglikemia (vaitu turun-
nya kadar gula darah di ba-
wah normal) seperti pusing,
lemas, gemetar, pandang-
an berkunang-kunang,
pandangan menjadi gelap,
keluar keringat dingin,
detak jantung mening-
kat, hendaklah segera
menghubungi dokter.

8. Jika mendapatkan
serangan hipoglikemia
maka segeralah makan
gula atau minum manis.

9. Jangan minum obat
lain termasuk obat her-
bal tanpa petunjuk dari
dokter atau apoteker.

10. Apabila sedang
hamil, maka konsulta-
sikan penggunaan obat
antidiabetes melitus kepada
dokter atau apoteker.

Terapi untuk penderi-
ta diabetes melitus tidak
hanya berfokus pada obat
saja. Ada juga terapi tanpa
obat, yaitu perubahan
pola makan dan olahraga.
Makanan yang dianjurkan
bagi penderita diabetes
melitus ialah beras merah,
sereal, sayuran, buah, susu
skim. Konsumsi daging,
ayam, dan ikan dalam
Jjumlah sedikit. Olahraga
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dilakukan tiga sampai 4 kali
seminggu selama 30 menit,

da-

pat berpuasa?

Penderita diabetes melitus
masih dapat berpuasa
walaupun ada risiko seperti
kadar gula darah menjadi
rendah (hipoglikemia), kadar
gula darah menjadi tinggi
(hiperglikemia), diabetik
ketoasidosis ditandai de-
ngan adanya mual; muntah;
pengeluaran urin yang ber-
lebihan: tidak mau makan;
hingga terjadi penurunan
kesadaran, berkurangnya
cairan tubuh (dehidrasi),
dan trombosis (proses
pembekuan darah di dalam
lumen pembuluh darah).

Selama berpuasa asupan
makanan akan menurun se-
hingga produksi dan peng-
gunaan insulin tubuh juga
akan menurun, Bagi pende-
rita diabetes melitus dengan
kadar gula darah terkendali
baik, maka dapat berpuasa
tanpa masalah tetapi harus
mengatur pola makanan
dan olahraga. Berbeda hal-
nya dengan penderita dia-
betes melitus dengan kadar
gula darah tidak terkendali,
akan sulit untuk berpuasa.

Apa yang harus dilaku-
kan oleh penderita diabetes
melitus sebelum berpuasa?

- Konsultasi ke dokter jika
ingin berpuasa sehingga
dapat disesuaikan dosis dan
waktu minum dan meng-
gunakan obat antidiabetes
melitus selama berpuasa.

- Lakukanlah cek ter-
hadap kondisi kesehatan
sekitar 1 hingga 2 bulan
mendekati bulan Ramadan.

- Lakukanlah pengecekan
dan pengontrolan terhadap
gula darah, kadar koleste-
rol, tekanan darah, fungsi
ginjal, dan berat badan.

Apa yang harus dilaku-
kan oleh penderita diabetes
melitus selama berpuasa?

1. Selama berpuasa
pengecekan dan pengon-
trolan terhadap gula

darah tetap dilakukan,
jika mungkin setiap hari

2. Pola makan yang tidak
tepat, makan berlebih, dan
tidur tidak cukup dapat
menyebabkan masalah
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kesehatan selama berpuasa.

3. Pada saat jam-jam
tidak berpuasa sebaiknya
konsumsi cairan seperti
air putih ditingkatkan.

4. Konsumsi makanan
yang mengandung lemak
jenuh diminimalkan.

5. Buah-buahan dan sa-
yur-sayuran tetap dikon-
sumsi baik itu saat berbuka
maupun saat sahur.

6. Jika saat berpuasa
mengalami gejala hipog-
likemia (kadar gula da-
rah <60 mg/dL) ataupun
hiperglikemia (kadar gula
darah >300 mg/dL) maka
segera batalkan puasa.

7. Hindari kegiatan fisik
yang berlebihan dan jika
ingin berolahraga maka
dapat dilakukan pada
jam-jam tidak berpuasa.
Bagaimana dengan peng-
gunaan obat antidiabetes
melitus selama berpuasa?
1. Obat glimepiride dimi-
num 1 Kali sehari bersa-
maaan dengan makanan
pada saat berbuka.

2. Obat glibenclamide
diminum 1 atau 2 kali
sehari bersamaan dengan
makanan atau 15 hingga
30 menit sebelum makan.
Obat glibenclamide dimi-
num 1 kali sehari bersa-
maan makanan atau 15
hingga 30 menit sebelum
makan pada saat berbuka.

Diabetes is the
Diabetes Associal

Jika obat glibenclamide
diminum 2 kali sehari,
maka dapat diminum saat
berbuka puasa dan sahur.
3. Obat glikazide diminum
1 atau 2 kali sehari bersa-
maan dengan makanan.
Obat glikazide diminum 1
kali sehari bersamaan ma-
kanan pada saat berbuka.
Jika obat glikazide dimi-
num 2 kali sehari, maka
dapat diminum bersama-
an dengan makanan saat
berbuka puasa dan sahur.
4. Obat metformin diminum
1 sampai dengan 3 Kali
sehari bersamaan dengan
makanan. Obat metfor-
min diminum 1 kali sehari
bersamaan makanan pada
saat berbuka. Jika obat
metformin diminum 2 kali
sehari, maka dapat dimi-
num bersamaan dengan
makanan saat berbuka
puasa dan sahur, Dan jika
obat metformin diminum 3
kali sehari, maka dapat di-
minum bersamaan dengan
makanan dengan dosis
2/3 saat berbuka puasa
dan dosis 1/3 saat sahur.
5. Obat pioglitazone dimi-
num 1 kali sehari bersa-
maaan dengan makanan
pada saat berbuka.

6. Obat akarbose diminum 1
sampai dengan 3 kali sehari
pada saat suapan perta-
ma makan. Obat akarbose
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diminum 1 kali sehari
pada saat suapan perta-
ma makan berbuka. Jika
obat akarbose diminum

2 kali sehari, maka dapat
diminum pada saat suapan
pertama makan berbuka
puasa dan sahur. Dan jika
obat akarbose diminum

3 kali sehari, maka dapat
diminum pada saat suapan
pertama makan dengan do-
sis 2/3 saat berbuka puasa
dan dosis 1/3 saat sahur.
7. Penggunaan obat suntik
insulin seperti Lantus,
Levemir, Novorapid, Apid-
ra, dan Humalog dapat
diberikan sesaat sebe-

lum berbuka puasa atau
sesudah berbuka puasa.
Apa yang harus dilakukan
oleh penderita diabetes
melitus setelah berpuasa?
- Konsultasi kembali ke
dokter agar disesuai-

kan kembali dosis obat
antidiabetes melitus
setelah berpuasa.

- Pengecekan dan pe-
ngontrolan kadar gula
darah tetap dilakukan.
Besar harapan buat

kita semua untuk dapat
bersama-sama menjalani
bulan suci Ramadan de-
ngan penuh suka cita. Kita
dapat menjalankan segala
amalan dan perintahNya,
tak terkecuali bagi pende-
rita diabetes melitus. (*)

SETIAP tahun angka penderita diabetes  Gultom, SpPD, sangat penting mela-

di Indonesia selalu meningkat. Indone-
sia menempati peringkat ke-7 penderita

diabetes terbanyak di dunia. Sedang-
kan di Jakarta, penderita terbanyak
diabetes menepati urutan kelima.
Jika tak ditangani dengan baik,
diperkirakan tahun 2030 menda-
tang akan ada 1 penderita diabe-
tes dari 7 penduduk Indonesia,
Masalah lalnnya adalah, diabetes
kin b yerang mere-
ka yang berusia muda dan produk-
tif. Menurut spesialis di RS Siloam
Jakarta, dr. Mulyani Anny Suryani

kukan deteksi dini dengan mengecek
kadar gula darah secara berkala.
“Diabetes ini kan bisa menyerang
siapa saja, jadi tak ada salahnya la-
kukan deteksi dini. Bisa dimulai dari
usia 20-an untuk melakukan medi-
cal check up. Apalagi, jika memang
ada riwayat diabetes dalam keluar-
ga,” kata dr Mulyani di Jakarta.
Bahkan, Mulyani menambah-
kan, meski obesitas meningkatkan
risiko terserang diabetes, bukan
berarti mereka yang memiliki berat
badan ideal aman dari diabetes.

Pasalnya, selain karena faktor genetik,
kebiasaan kaum urban mengabaikan
pola hidup sehat, seperti hobi menik-
mati lan manis dan 1 ber-
soda, malas bergerak, stres, kurang isti-
rahat, hlngga Jjarang olahraga membuat

yakit inf bisa menyerang siapa saja.

Banyak orang seringkali tidak me-
nyadari begitu banyaknya asupan gula
dari berbagai makanan dan minum-
an yang dikonsumsi sehari-hari.

Padahal, batasan konsumsi gula
hanya 50 gram atau 4 sendok ma-
kan per hari, bahkan ini sudah
termasuk gula yang diperoleh dari

makanan alami seperti buah, sayur,
dan susu, bukan hanya gula pasir.
Mengingat penyakit ini termasuk
penyakit kronik dan akan diderita
seumur hidup, serta biaya obat akan
menjadi beban hidup selamanya, sangat
penting mengenal gejawa awal diabetes.
Menurut Mulyani ada tiga gejala
awal yang umum ferjadi, merasa haus
terus, ingin makan terus-menerus,
dan lebih sering buang air kecil.
“Biasanya orang yang haus terus
akan merasa ini hal wajar karena
panasnya udara, begitu pun sering
buang air kecil dianggap normal karena

banyak minum. Padahal, ini tanda ada
yang salah pada tubuh. Jangan diabai-
kan. Selain itu umumnya, mereka juga
mudah merasa kelelahan,” imbuhnya.
Untuk mencegah diabetes, gaya
hidup tentu perlu diperbaiki, Bukan
hanya membiasakan konsumsi makan-
an sehat, tapi juga menghindari stres,
istirahat cukup, dan rutin berolahraga.
“Untuk asupan gula, sekarang
ini sudah tersedia pemanis yang
disetujui dan dinyatakan aman
oleh WHO, seperti sukralosa, as-
partame, acesulfame-K, dan stevia,”
kata Mulyani. (kompas.com)



